
BAB IV 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Suntiang adalah ikon dari Minangkabau yang merupakan pakaian 

kepala dari pengantin perempuan (anak daro). Pada umumnya suntiang 

berbentuk susunan setengah lingkaran, mengikuti bentuk kepala orang 

dewasa. Suntiang disebut juga dengan mahkota atau pakaian kepala 

perempuan Minangkabau pada saat pesta pernikahan atau pesta lainnya. 

Hiasan suntiang dibentuk dengan elemen-elemen ragam hias berupa bungo 

sarunai, kambang goyang, mansi-mansi, burung merak dan kote-kote atau 

jurai-jurai. 

Bentuk suntiang dari waktu ke waktu mengalami perkembangan. Anak 

daro biasanya menggunakan suntiang tusuak atau suntiang songkok pada 

acara pernikahanya. Suntiang tusuak adalah suntiang yang dipakai satu 

persatu di atas sanggul buatan yang ditata oleh pengrias suntiang. Bentuk lain 

berupa suntiang songkok ialah suntiang yang hanya langsung dipakaikan di 

atas kepala pengantin perempuan oleh tukang rias pengantin dan suntiang ini 

terbilang sangat praktis. Suntiang songkok memiliki beberapa bentuk seperti 

bentuk kipas/mahkota, bentuk gonjong rumah gadang, dan bentuk tingkuluk 

tanduak. Pertama bentuk suntiang seperti kipas/mahkota dengan susunan 

bunga-bunga, burung dan ikan dari elemen pembentuk suntiang. Kedua 

bentuk gonjong rumah gadang yang ditata dengan bunga-bunga dan burung di 



depannya serta tambahan hiasan pendukung lainya. Selanjutnya model 

tingkuluk tanduak dengan susunan bunga-bunga dan burung yang membentuk 

rangkain suntiang seperti sebuah tingkuluk. 

B. Saran 

Sebagai warisan budaya orang Minangkabau nilai-nilai yang 

terkandung perlu dilestarikan dan diharapkan kepada masyarakat memahami 

suntiang sebagai identitas perempuan Minangkabau. Seperti kata pepatah 

“tak lakang dek paneh, tak lapuak dek hujan” sebagai langkah untuk 

melestarikan, menjaga dan meningkatkan pemahaman terhadap suntiang 

anak daro. 
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